
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tingkat pertumbuhan pajak hiburan di Kabupaten Belu pada tahun 2016 

sebesar 43,09% , pada tahun 2017 yaitu sebesar -8,69dan pada tahun 

2018 tingkat pertumbuhan pajak sebesar 26,79%. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh hasil bahwa pertumbuhan pajak hiburan di 

Kabupaten Belu pada tahun 2016 kurang berkontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan pada tahun 2017 dan 2018 

pertumbuhan pajak hiburan di Kabupaten Belu tidak berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah.  

2. Tingkat kontribusi pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Belu  pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,11%  ,  pada tahun 

2017 yaitu sebesar 0,18% dan pada tahun 2018 yaitu sebesar 0,16. Dari 

data tersebut diketahui bahwa pada tahun 206, 2017 dan 2018 pajak 

hiburan di Kabupaten Belusangat kurang berkontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Belu, maka penulis memberikan saran dan masukan yang 



sekiranya dapat bermanfaat bagi pertumbuhan pendapatan asli daerah 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Belu sebaiknya terus berusaha 

meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah melalui pajak daerah 

2. Harus adanya peraturan dari Pemerintah Daerah yang memberikan sanksi 

kepada wajib pajak yang tidak mematuhi Peraturan perundang- undangan 

yang di terbitkan. 

3. Upaya yang dapat dilakukan Pemerintah dalam meningkatkan 

pertumbuhan pajak hiburan di Kabupaten Belu adalah dengan : 

a. Memberikan insentif (ransangan) kepada aparat Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Belu apabila target yang 

ditentukan dapat tercapai 

b. Meninjau kembali ketentuan yang berlaku dalam Undang-

undang tentang pajak daerah yang telah ditetapkan dan 

mengembangkan sasaran sesuai dengan Peraturan Daerah yang 

ada dan mengkaji ulang Peraturan Daerah tersebut untuk 

diajukan perubahan 

c. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang ketetapan 

peraturan pajak dan pentingnya membayar pajak untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya pajak dan sistem perpajakannya 



d. Meningkatkan kordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti 

pemerintahan di Kecamatan atau Kelurahan, dan juga instansi-

instansi lain yang berkaitan dalam rangka peningkatan 

pendapatan asli daerah 

e. Melakukan strategi jemput bola dengan mendata dan mensurvey 

langsung kelapangan 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencoba menganalisis 

faktor-faktor yang mengakibatkan penerimaan pajak daerah di 

Kabupaten Belu  tidak optimal. 

C. Keterbatasan 

Keterbatasan waktu penelitian sehingga penulis tidak dapat meneliti 

lebih jauh hal-hal yang berpengaruh terhadap penerimaan pendapatan asli 

daerah khususnya pajak hiburan di Kabupaten Belu 


